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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait fungsi 

manajemen dalam pelaksanaan kegiatan dakwah di masjid Al Ikhwan 

Banjarmasin maka dapat diberi kesimpulan bahwa: 

1. Masjid Al Ikhwan memiliki banyak kegiatan yang sudah menerapkan 

fungsi manajemen didalamnya seperti salat Jumat (khotbah), perayaan 

hari besar Islam, majelis taklim, pengajian muslimah, bimbingan 

membaca al-qur’an, rumah tahfizh dengan metode ummi, layanan zakat, 

infak dan sedekah maupun kurban. 

2. Fungsi manajemen dalam pelaksanaan kegiatan dakwah di masjid Al 

Ikhwan Banjarmasin yang pertama perencanaan dengan menentukan 

imam, penceramah maupun pengajar, jadwal kegiatan, materi ceramah, 

dan mengelola keuangan. Dalam pengorganisasian dibentuklah struktur 

kepengurusan masjid dan ditetapkan pula bagian-bagian tanggung 

jawabnya sesuai dengan keahlian atau jobdesc nya masing-masing, di 

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan berjalan dengan lancar sesuai 

dengan perencanaan, dan pada pengawasan kegiatan dilakukan oleh 

semua pihak terkait dengan cara mengontrol setiap kegiatan dari awal 
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sampai akhir. Fungsi manajemen dalam pelaksanaan kegiatan dakwah 

yang diterapkan dengan baik oleh masjid Al Ikhwan Banjarmasin yaitu 

pengorganisasian dan pengawasannya. Sedangkan pada perencanaan dan 

pelaksanaannya masih belum dijalankan dengan baik oleh pengurus 

masjid. 

B. Rekomendasi 

1. Segala kegiatan masjid harusnya selalu didokumentasi dengan baik dan 

alangkah baiknya pengurus masjid memiliki tim khusus pengaktifan 

media sosial sebagai sarana menyebarkan kebaikan. 

2. Masjid Al Ikhwan Banjarmasin harus membuat visi dan misi sebagai 

tujuan dan sasaran pengurus masjid dalam meningkatkan kegiatan masjid 

kedepannya.  

 


